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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menemukan cara dan strategi baru untuk meningkatkan inovasi 

guru dengan mengkaji variabel lain yang berhubungan positif dengan inovasi guru. Variabelnya adalah 

motivasi berprestasi, kerjasama kelompok, dan iklim organisasi. Cara dan strategi baru dalam 

meningkatkan inovasi guru yang ditemukan kemudian dijadikan rekomendasi kepada pihak terkait 

yaitu Kepala Dinas Pendidikan, Pengawas Sekolah, Kepala Sekolah, dan Guru. Sampel yang dipilih 

berjumlah 183 orang melalui multistage random sampling dengan menggunakan rumus Slovin. 

Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Kuantitatif dengan pemodelan Analisis Korelasi dan 

dilanjutkan dengan analisis SITOREM. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Terdapat hubungan 

positif langsung antara motivasi berprestasi dengan inovasi guru dengan nilai ry1 0,991, (2) Terdapat 

hubungan positif langsung antara kerjasama kelompok dengan inovasi guru dengan nilai ry2 = 0,982, 

(3) Terdapat hubungan langsung Terdapat hubungan positif antara iklim organisasi dengan inovasi 

guru dengan nilai ry3 = 0,986, (4) Terdapat hubungan langsung positif antara motivasi berprestasi dan 

kolaborasi kelompok dengan inovasi guru dengan nilai ry12 = 0,992, (5) Terdapat hubungan positif 

langsung antara motivasi berprestasi dan iklim organisasi dengan keinovatifan guru dengan nilai ry13 = 

0,992, (6) Terdapat hubungan positif langsung antara kolaborasi kelompok dan iklim organisasi 

 

Kata Kunci : Motivasi berprestasi,Team work,Iklim Organisasi,Keinovatifan guru,Merdeka Belajar.  

 

Abstract: This study aims to find new ways and strategies to increase teacher innovativeness by 

examining other variables that are positively related to teacher innovation. The variables are achievement 

motivation, group cooperation, and organizational climate. The new ways and strategies in increasing 

teacher innovation found are then used as recommendations to related parties, namely the Head of the 

Education Office, School Supervisors, School Principals, and Teachers. The selected sample amounted to 

183 people through multistage random sampling using the Slovin formula. This study uses a Quantitative 

Research Method with Correlational Analysis modeling and continued with SITOREM analysis. The results 

of this study conclude that: (1) There is a direct positive relationship between achievement motivation and 

teacher innovativeness with a value of ry1 0,991, (2) There is a direct positive relationship between group 

cooperation and teacher innovation with a value of ry2 = 0,982, (3) There is a direct relationship There is a 

positive relationship between organizational climate and teacher innovation with a value of ry3 = 0,986, 

(4) There is a positive direct relationship between achievement motivation and group collaboration with 

teacher innovation with a value of ry12 = 0,992, (5) There is a direct positive relationship between 

achievement motivation and organizational climate with innovativeness teachers with a value of ry13 = 

0,992, (6) There is a direct positive relationship between group collaboration and organizational climate  

 

Keywords: Achievement motivation, team work, organizational climate, teacher innovation, freedom to 

learn.
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PENDAHULUAN 

Saat ini dunia telah memasuki era 

revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan 

meningkatnya konektivitas, interaksi serta 

perkembangan sistem digital, kecerdasan 

artifisial, dan virtual. Dengan semakin 

konvergennya batas antara manusia, mesin 

dan sumber daya lainnya, teknologi 

informasi dan konunikasi tertentu berimbas 

pula pada berbagai sektor kehidupan. Salah 

satunya yakni berdampak terhadap sistem 

pendidikan di Indonesia.  

 Salah satu bagian dari Kebijakan 

Merdeka Belajar ini yaitu adanya Program 

Sekolah Penggerak dan Program Guru 

Penggerak. Program Sekolah Penggerak 

adalah suatu upaya untuk mewujudkan visi 

Pendidikan Indonesia dalam mewujudkan 

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian melalui terciptanya Pelajar 

Pancasila.  

Guru penggerak akan berperan 

sebagai, (1) Menggerakkan komunitas 

belajar untuk rekan guru di sekolah dan di 

wilayahnya; (2) Menjadi Pengajar Praktik 

bagi rekan guru lain terkait pengembangan 

pembelajaran di sekolah; (3) Mendorong 

peningkatan kepemimpinan murid di 

sekolah;  

Hidayat & Patras, (2024) Mengemukakan 

bahwa, “The changing industrial environment 

and competition between schools require 

school management to improve the quality of 

teaching. To meet the needs of students, 

schools need to invest in hardware and hire 

teachers who are competent and innovative”. 

(Perubahan lingkungan industri dan 

persaingan antar sekolah menuntut 

manajemen sekolah untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran. Untuk memenuhi 

kebutuhan siswa, sekolah perlu berinvestasi  

dalam perangkat keras dan merekrut guru 

yang kompeten dan inovatif). 

Selanjutnya pada survei pendahuluan 

yang  dilakukan pada 30 partisipan di bulan 

September 2023 pada Sekolah Penggerak 

SMP Negeri yang berada di Kab. Bogor 

didapati hasil yakni baru terdapat 45% guru 

yang telah melakukan inovasi. Dari data 

tersebut dapat dilihat adanya perbedaan 

(GAP) antara apa yang diharapkan dengan 

kenyataan di lapangan mengenai 

keinovatifan guru. Berikut penelitian yang 

pernah dilakukan terkait dengan 

keinovatifan guru sebagai bahan penguatan 

dalam penelitian ini sekaligus merupakan 

rujukan bahwa variabel keinovatifan guru 

masih relevan dan menarik untuk terus 

diteliti.  

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, penelitian ini akan mengeksplorasi 

mengenai peningkatan keinovatifan guru 

melalui pengembangan motivasi berprestasi, 

team work, dan iklim organisasi.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dipakai adalah 

metode survei dan pendekatan korelasional, 

yaitu jenis penelitiaan yang berupaya 

mengemukakan ada tidaknya hubungan 

antara variable bebas dengan variable 

terikat. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dimana akan banyak penjabaran berupa 

angka-angka. Sugiyono, (2015). 

 

Variabel Penelitian 

Variabel bebas (variable X) dalam 

penelitian ini ada tiga, yaitu: Motivasi Kerja 

(X1) Team Work (X2) dan Iklim Organisasi 

(X3), sedangkan variable terikatnya (Variabel 

Y) adalah keinovatifan Guru (Y). 

Konsentrasi Penelitian 

 
                             Gambar 1. Konstelasi Penelitian 
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Keterangan : 

1) y1 : Hubungan langsung Motivasi 

Berprestasi (X1) pada Keinovatifan Guru (Y). 

2) y2 : Hubungan langsung Team Work (X2) 

pada Keinovatifan Guru (Y). 

3) y3 : Hubungan langsung Iklim Organisasi 

(X3) pada Keinovatifan Guru (Y). 

4) 13 : Hubungan langsung Motivasi 

Berprestasi (X1) terhadap Iklim Organisasi 

(X3). 

5) 23 : Hubungan langsung Team Work (X2) 

terhadap Iklim Organisasi (X3) 

6) y13 : Hubungan tidak langsung Motivasi 

Berprestasi (X1) pada Keinovatifan Guru (Y) 

melalui Iklim Organisasi (X3). 

7) y23 : Hubungan tidak langsung Team Work 

(X2) pada Keinovatifan Guru (Y) melalui Iklim 

Organisasi (X3). 

 

Berdasarkan data yang diperoleh 

dari https://dapo.kemdikbud.go.id/ yang 

diunduh pada tanggal 23 Septemberi 2023, 

diperoleh data jumlah semua guru ASN SMP 

Negeri yang berstatus sebagai sekolah 

penggerak di Kabupaten Bogor. Populasi 

guru ASN SMP Negeri yang berstatus 

sebagai sekolah penggerak di Kabupaten 

Bogor berjumlah 335 Guru. 

Data sampel yang digunakan 

menggunakan Teknik acak proposional 

(propotional random sampling) berdasarkan 

rumus Slovin. Penarikan sampel penelitian 

berdasarkan perhitungan rumus Slovin 

sebagaimana di bawah ini : 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

N = ukuran sampel keseluruhan 

N = ukuran populasi 

e2 = persen kelonggaran ketidaktelitian karena 

kesalahan 

Dengan menggunakan rumus tersebut, 

maka dihasilkan jumlah sampel sebagai 

berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =
335

1 + (335)(0.05)2
 

𝑛 = 182,312  = 183 

  

  

Pengumpulan data penelitian dilakukan 

dengan menggunakan teknik pemberian 

kuesioner kepada responden.  

Analisis SITOREM 

SITOREM adalah singkatan “Scientific 

Identification Theory to Conduct Operation 

Research in Education Management”, yang 

secara umum dapat diartikan sebagai suatu 

metode ilmiah yang digunakan untuk 

mengidentifikasi variabel-variabel (theory) 

untuk melaksanakan “Operation Research” 

dalam bidang Manajemen Pendidikan. 

Soewarto Hardhienata, (2017). Dalam 

konteks penelitian-penelitian Korelasional 

dan Analisis Jalur, SITOREM digunakan 

sebagai metode untuk melakukan: 

1) Identifikasi kekuatan hubungan 

Variabel Bebas dengan Variabel 

Terikat. 

2) Analisis Nilai hasil penelitian untuk 

tiap indicator variabel penelitian. 

3) Analisis terhadap bobot masing-

masing indikator dari tiap variabel 

penelitian berdasarkan kriteria “Cost, 

Benefit, Urgency and Importance”

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://dapo.kemdikbud.go.id/
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Konstelasi Model Penelitian (SITOREM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 2. Konstelasi Model Penelitian (SITOREM) 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian yang dipaparkan 

pada bagian ini diperoleh dari hasil 

pengukuran pada masing-masing variabel 

penelitian yaitu keinovatifan guru, motivasi 

berprestasi, team work, dan iklim organisasi 

berdasarkan jawaban dari responden 

terhadap butir-butir instrumen pada tiap 

variabel. Data terkumpul dari sampel 

sebanyak 183 Guru ASN SMP Negeri yang 

berstatus sebagai Sekolah Penggerak di 

Kabupaten Bogor.  Setelah itu dipaparkan 

pembahasan hasil penelitian yang diawali 

dari tahap prasyarat analisis, yakni uji 

normalitas, uji homogenitas, uji linieritas 

model regresi. Pengujian model melalui uji 

koefisien korelasional, uji hipotesis dan 

Analisa SITOREM untuk mendukung 

kesimpulan, saran dan implikasi penelitian. 

1. Pengujian Prasyarat Analisis 

Sebelum dilakukan uji korelasi dan 

regresi harus dipenuhi dulu persyaratannya 

dengan melakukan pengujian normalitas 

dan homogenitas. Pengujian prasyarat 

analisis merupakan pengujian untuk 

menentukan kelanjutan perhitungan ke 

perhitungan parametrik. Uji prasyarat 

analisis ini menggunakan 1) uji normalitas 2) 

uji homogenitas 3) uji linieritas  

1). Uji Normalitas 

Uji normalitas distribusi galat 

taksiran dilakukan dengan menggunakan 

rumus Liliefors dengan uraian sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1. Rangkuman Uji Normalitas Galat Baku Taksisran 

No 
Galat Baku 

Taksiran 
N Lhitung 

Ltabel α = 

0,05 

Prasyarat uji 

Normalitas 

Lhitung < Ltabel 

Kesimpulan 

1 
Variabel Y 

atas X1 
183 0,0609 0,0655 

0,0506 < 0,0786 H0 

diterima 

H1 ditolak 

Berdistribusi 

Normal 

2 
Variabel Y 

atas X2 
183 0,0651 0,0655 

0,0489< 0,0786 H0 

diterima 

H1 ditolak 

Berdistribusi 

Normal 

3 
Variabel Y 

atas X3 
183 0,0622 0,0655 

0,0476< 0,0786 H0 

diterima 

H1 ditolak 

Berdistribusi 

Normal 

 

2). Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians 

ditujukan dalam mengkaji homogenitas  

varians antara masing-masing kelompok nilai 

variabel terikat (Y) yang diklasifikasikan kepada 

kesamaan nilai atau skor variabel bebas (X).  
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Uji homogenitas varians dijalankan 

menggunakan uji Bartlett. Indikator pengujian 

adalah:  

H0 diterima jika χ2hitung < χ2tabel.   

H1 diterima jika salah satu ≠ (tidak sama 

dengan) dengan taraf signifikansi 0,05.   

Proses pengujian yang 

ditempuh adalah pertama membuat 

pengelompokan Y berdasarkan 

kesamaan X. Selanjutnya dihitung 

nilai-nilai dk, 1/dk, varians Si2, log Si2, 

(dk) log Si2, (dk) Si2. Dari nilai-nilai 

tersebut dihitung χ2 , dan hasilnya 

disebut χ2hitung.

 

Tabel 2. Rangkuman Uji Homogenitas Varians Data 

No. Varians χ22hitung dk χ22tabel 

Prasyarat uji 

Homogenitas 

χ2hitung < χ2tabel 

Kseimpulan 

1. Y atas X1 45,39 125 215,56 

45,39 < 215,56 

H0 diterima 

H1 ditolak 

Homogen 

2. Y atas X2 73,19 134 215,56 

47,19 < 215,56 

H0 diterima 

H1 ditolak 

Homogen 

3. Y atas X3 59,76 132 215,56 

42,39 < 215,56 H0 

diterima 

H1 ditolak 

Homogen 

 

3). Uji Model Regresi, Uji Signifikansi dan Uji Linieritas 

 

Tabel 3. Rangkuman Linieritas Persamaan Regresi 

Hubungan 

variabel 

Linieritas Persamaan 

Regresi Nilai P Kesimpulan 

Fhitung Ftabel 

Ŷ atas X1 0,720 1,75 0,916 

Non signifikan, Linier.  

Dapat digunakan untuk memprediksi tingkat 

keinovatifan guru yang dipengaruhi oleh 

variabel motivasi berprestasi  

Ŷ atas X2 0,909 1,75 0,647 

Non signifikan, Linier.  

Dapat digunakan untuk memprediksi tingkat 

keinovatifan guru yang dipengaruhi oleh 

variabel team work  

Ŷ atas X3  0,553  1,75  0,991  Non signifikan, Linier.  

Dapat digunakan untuk memprediksi tingkat 

keinovatifan guru yang dipengaruhi oleh 

variabel iklim organisasi  

Syarat Signifikansi: (Fhitung < Ftabel atau nilai P > α = 0,05  

Jika hasil menunjukkan Non Signifikan, maka kesimpulan persamaan adalah Linier 

4). Uji Hipotesis 

 Penelitian kali ini memberikan dan 

menghasilkan tujuh hipotesis atau praduga 

yang pembuktiannya harus diuji secara 

empirik atau berdasarkan atas pengalaman. 

Ketujuh hipotesis terrsebut merupakan 

dugaan sementara hubungan tentang 

hubungan motivasi berprestasi (X1), team 

work (X2), dan iklim organisasi (X3) baik 

secara satuan ataupun secara bersamaan  

dengan keinovatifan guru (Y).  

a. Hubungan Motivasi Berprestasi dengan 

Keinovatifan Guru 

Terdapat hubungan positif dan 

sangat signifikan antara motivasi 

berprestasi dengan keinovatifan guru 

sehingga penguatan motivasi berprestasi 

dapat meningkatkan keinovatifan guru 

dengan koefisien korelasi sebesar ry1 = 

0,991 (p >0,01) dan koefisien determinasi  

r2y1= 0,982.  
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b. Hubungan Team work dengan 

Keinovatifan Guru 

Terdapat hubungan positif dan 

sangat signifikan antara team work dengan 

keinovatifan guru sehingga penguatan 

team work dapat meningkatkan 

keinovatifan guru dengan koefisien korelasi 

sebesar ry2 = 0,982 (p > 0,01) dan koefisien 

determinasi r2y2 = 0,965. Hal ini seja lan 

dengan penelitian terdahulu yang relevan 

dari Doris Fay et. al. (2014) dengan judul 

penelitiannya “Teamwork and 

Organizational Innovation” dimana hasilnya 

menunjukkan hubungan positif secara 

signifikan antara team work dan 

keinovatifan dengan koefisien korelasi r = 

0,53 (ρ<0,01 

c.   Hubungan Iklim Organisasi 

dengan Keinovatifan Guru 

Terdapat hubungan positif dan 

sangat signifikan antara iklim organisasi 

dengan keinovatifan guru sehingga 

penguatan iklim organisasi dapat 

meningkatkan keinovatifan guru dengan 

koefisien korelasi sebesar ry3 = 0,986 (p < 

0,01) dan koefisien determinasi r2y3 = 0,972 

. 

d. Hubungan Motivasi Berprestasi dan 

Team work dengan Keinovatifan Guru 

Terdapat hubungan positif dan sangat 

signifikan antara motivasi berprestasi           dan 

team work dengan keinovatifan guru 

sehingga penguatan motivasi berprestasi 

dan team work dapat meningkatkan 

keinovatifan guru dengan koefisien korelasi 

sebesar ry12 = 0,992 (ρ > 0,01) dan koefisien 

determinasi r2y12 = 0,984. 

e. Hubungan Motivasi Berprestasi dan Iklim 

Organisasi dengan Keinovatifan Guru 

 Terdapat hubungan positif dan 

sangat signifikan antara motivasi 

berprestasi       dan iklim organisasi dengan 

keinovatifan guru sehingga penguatan 

motivasi berprestasi dan iklim organisasi 

dapat meningkatkan keinovatifan guru 

sebesar ry13 = 0,992 (p > 0,01) dan koefisien 

determinasi r2y13 = 0,984. 

f. Hubungan Team work dan Iklim Organisasi 

dengan Keinovatifan Guru 

 Terdapat hubungan positif dan 

sangat signifikan antara team work   dan iklim 

organisasi dengan keinovatifan guru 

sehingga penguatan team work dan iklim 

organisasi dapat meningkatkan keinovatifan                 

guru sebesar ry23 = 0,989 (p > 0,01) dan 

koefisien determinasi r2y23 = 0,978. 

g. Hubungan Motivasi Berprestasi, Team 

work, dan Iklim Organisasi dengan 

Keinovatifan Guru 

 Terdapat hubungan positif dan 

sangat signifikan antara motivasi 

berprestasi, team work, dan iklim organisasi 

dengan keinovatifan guru sehingga 

penguatan motivasi berprestasi, team work, 

dan iklim organisasi dapat meningkatkan 

keinovatifan guru sebesar ry123 = 0,992 (p > 

0,01) dan koefisien determinasi r2y123 = 

0,985. 

 

Analisis SITOREM 

Berdasarkan scientific identification 

theory for operation research in education 

management (SITOREM) atau teori 

pejelasan saintifik dalam penelitian 

operasional dalam bidang manajemen 

pendidikan, pegurangan saran atau 

rekomendasi hasil penelitian dalam 

disertasi ini akan menggunakan metode 

SITOREM. Dasar pertimbangan untuk 

penyusunan penanganan masalah meliputi 

tiga kriteria yaitu: 1) kekuatan hubungan 

antara variable bebas yang diteliti dengan 

variabel terikat. 2) urutan dari indikator 

yang telah disusun prioritasnya, dan 3) nilai 

indikator hasil penelitian lapangan setelah 

mempertimbangkan tiga kriteria tersebut, 

maka dibuat urutan untuk menentukan 

prioritas tindakan untuk memperbaiki 

keadaan variabel terikat.  

Hasil Analisis SITOREM 

 Berdasarkan hasil penilaian pakar 

(expert) dan analisis peniliti, maka dapat 

disusun bobot urutan prioritas indikator – 

indikator yang perlu dengan segera 

diperbaiki maupun dipertahankan atau 



 

 

 

220 

 

https://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/pgsd Vol. 8 | No. 1 | Februari 2024 

Dede Willianto Pratama, dkk. Penguatan Motivasi Berprestasi, Team Work, dan Iklim… 

dikembangkan. Rekapitulasi hasil akhir analisis SITOREM dibawah ini.

 

Konstelasi Penelitian dan Model Statistik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Konstelasi Penelitian dan Model Statistik (Hardhienata, 2017) 

Hasil urutan prioritas dari hasil perhitungan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil urutan prioritas dari hasil perhitungan faktor yang diperoleh dari penelitian  di 

lapangan 

Tabel 4. Hasil Analisis SITOREM untuk Penetapan Klasifikasi Indikator Keseluruhan Variabel 

HASIL ANALISIS SITOREM 

Urutan Prioritas Indikator yang akan diperbaiki Indikator dipertahankan/dikembangkan 

1st Inovasi Manajemen 1st Kebebasan Berekspresi  

2nd Inovasi Layanan (memberikan pelayanan) 2nd Kebijakan 

3rd Inovasi Proses (melaksanakan 

pengembangan) 
3rd Emosi Sosial 

  

  

  

  

  

4th Kebijakan 

5th Keinginan untuk unggul dalam persaingan 

6th Keinginan untuk mencapai target 

7th Manajemen yang mendukung 

8th Kesukaan terhadap hal-hal baru 

  

ρ y1   =   0,991     

ρ y2   =   0,982     

ρ y3   =   0,986     
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HASIL ANALISIS SITOREM 

9th Pengetahuan dan informasi 

10th Keseriusan dalam bertindak 

11th Keinginan untuk memperbaiki diri supaya 

menjadi lebih baik 

12th Kebutuhan untuk sukses bekerja/berkarier 

dalam jangka Panjang 

13th  Apresiasi 

14th  Support System 

15th  Kebebasan Berekspresi 

16th Inovasi Produk (menghasilkan rancangan)  

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Hubungan Motivasi Berprestasi dengan 

Keinovatifan Guru 

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis 

hubungan fungsional antara motivasi 

berprestasi dengan keinovatifan guru 

ditunjukkan dengan persamaan regresi linier 

sederhana Ŷ= 5,881 + 0,964 X1 yang artinya 

dalam setiap peningkatan satu unit nilai 

motivasi berprestasi akan diikuti oleh 

peningkatan                    nilai keinovatifan guru sebesar 

0,964 unit dengan nilai konstanta 5,881. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa 

persamaan ini dapat dipergunakan guna 

meramalkan tingkat keinovatifan guru 

berdasarkan skor motivasi berprestasi. 

2. Hubungan Iklim Organisasi dengan 

Keinovatifan Guru 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan positif antara iklim 

organisasi dengan keinovatifan guru. 

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis 

hubungan fungsional antara team work 

dengan keinovatifan guru ditunjukkan 

dengan persamaan regresi linier sederhana 

Ŷ= -5,291 + 1,005 X3 yang artinya dalam 

setiap peningkatan satu unit nilai iklim 

organisasi akan diikuti oleh peningkatan 

nilai keinovatifan guru sebesar 1,005 unit 

dengan nilai konstanta -5,291. Hasil 

penelitian ini menujukkan bahwa 

persamaan ini dapat dipergunakan guna 

meramalkan tingkat keinovatifan guru 

berdasarkan skor iklim organisasi. 

3. Hubungan Motivasi Berprestasi 

dan Team work dengan 

Keinovatifan Guru 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

hubungan positif yang sangat signifikan 

antara motivasi berprestasi dan team 

work secara bersama-sama dengan 

keinovatifan guru. Berdasarkan hasil 

penelitian dengan uji hipotesis diketahui 

bahwa koefisien korelasi antara motivasi 

berprestasi dan team work secara 

bersama-sama dengan keinovatifan guru 

(r2y12) sebesar 0,984 dengan kategori 

tingkat hubungan adalah sedang.  

4. Hubungan Team work dan Iklim 

Organisasi dengan Keinovatifan Guru 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

uji hipotesis diketahui bahwa koefisien 

korelasi antara team work dan iklim 

organisasi secara bersama-sama dengan 

keinovatifan guru (ry13) sebesar 0,989 

dengan kategori tingkat hubungan adalah 

sedang. Nilai probilitas (sig 0,000 < nilai 

0,05) maka H0 ditolak dan dapat 

disimpulkan koefisien determinasi tersebut 

adalah signifikan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian studi 

empiris menggunakan pendekatan 

penelitian korelasional dan analisis 

SITOREM melalui proses pengolahan data, 

perhitungan statistik, pengujian hipotesis 

dan pembahasan : 

1. Terdapat hubungan positif dan sangat 

signifikan antara motivasi berprestasi 

dengan keinovatifan guru sehingga 

penguatan motivasi berprestasi dapat 

meningkatkan keinovatifan guru 

dengan koefisien korelasi sebesar ry1 = 

0,991 (p >0,01) dan koefisien 

determinasi  r2y1= 0,982. Hal ini sejalan 
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dengan  

2. Terdapat hubungan positif dan sangat 

signifikan antara team work dengan 

keinovatifan guru sehingga penguatan 

team work dapat meningkatkan 

keinovatifan guru dengan koefisien 

korelasi sebesar ry2 = 0,982 (p > 0,01) 

dan koefisien determinasi r2y2 = 0,965.. 

3. Terdapat hubungan positif dan sangat 

signifikan antara iklim organisasi 

dengan keinovatifan guru sehingga 

penguatan iklim organisasi dapat 

meningkatkan keinovatifan guru 

dengan koefisien korelasi sebesar ry3 

= 0,986 (p < 0,01) dan koefisien 

determinasi r2y3 = 0,972 . 

4. Terdapat hubungan positif dan sangat 

signifikan antara motivasi berprestasi       

dan iklim organisasi dengan 

keinovatifan guru sehingga penguatan 

motivasi berprestasi dan iklim organisasi 

dapat meningkatkan keinovatifan guru 

sebesar ry13 = 0,992 (p > 0,01) dan 

koefisien determinasi r2y13 = 0,984. 

5. Terdapat hubungan positif dan sangat 

signifikan antara team work   dan iklim 

organisasi dengan keinovatifan guru 

sehingga penguatan team work dan 

iklim organisasi dapat meningkatkan 

keinovatifan                 guru sebesar ry23 = 0,989 

(p > 0,01) dan koefisien determinasi 

r2y23 = 0,978. 

6. Terdapat hubungan positif dan sangat 

signifikan antara motivasi berprestasi, 

team work, dan iklim organisasi dengan 

keinovatifan guru sehingga penguatan 

motivasi berprestasi, team work, dan 

iklim organisasi dapat meningkatkan 

keinovatifan guru sebesar ry123 = 0,992 

(p > 0,01) dan koefisien determinasi 

r2y123 = 0,985. 
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